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“Sesungguhnya bersama kesukaran itu 

ada keringanan. Karena itu bila kau 

sudah selesai (mengerjakan yang lain). 

Dan berharaplah kepada Tuhanmu.” 

(Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
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Imam Muajib, Upaya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

Dalam Melestarikan Aksara dan Bahasa Rejang 

ABSTRAK 

 

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, yang saat ini dikelola oleh Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, adalah bukti upaya pemerintah untuk 

memberikan akses ke informasi kepada seluruh penduduk Rejang Lebong. Sangat 

diharapkan bahwa Undang-undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 akan diterapkan 

untuk melindungi budaya perpustakaan, termasuk Aksara Rejang. Penelitian ini 

bersifat kualitatif. Penelitian ini melibatkan Kepala Bidang Penyelenggaraan 

Perpustkaan dan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

Sumber data ini berasal dari arsip dan buku resmi di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong. Dokumen, wawancara, dan observasi adalah metode 

pengumpulan data. Reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis penelitian ini. 

Bekerja sama dengan lembaga seperti Dinas Pendidikan Kebudayaan, Dinas 

Komunikasi dan Informasi, Badan Musyawarah Adat, dan penerbit lokal, Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong melakukan promosi secara langsung 

dan melalui media sosial untuk melestarikan Aksara Rejang. Problem yang dihadapi 

oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam mempertahankan 

bahasa dan aksara Rejang Pertama, kurangnya dana dan sumber daya manusia; kedua, 

kurangnya penerbit lokal; dan ketiga, kurangnya minat masyarakat untuk mengunjungi 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

Kata Kunci: Perpustakaan Umum, Pelsetarian Budaya, Aksara Rejang



 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat 

pesat, semua informasi dapat didapat dengan baik dengan membaca, mendengarkan 

dan melihat, karena kebutuhan informasi sangat penting saat ini. Saat ini informasi 

mudah dicari dimana saja dan kapan saja, informasi biasanya berbentuk cetak, digital 

dan terekam. Adanya perpustakaan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

mendapatkan informasi. Salah satu jenis perpustakaan yang penting adalah 

perpustakaan daerah yang berkerja sama dengan pemerintah kabupaten untuk 

melestarikan adat dan budaya daerah. Sutarno NS, Mengatakan bahwa “Perpustakaan 

adalah sebuah ruangan, bagian dari bangunan, atau gedung yang berisi koleksi buku 

yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan digunakan saat 

dibutuhkan oleh pembaca.”1 Pepustakaan Umum terutama bertanggung jawab atas 

ketersediaan informasi yang komprehensif dan penyediaan layanan yang tepat waktu 

dan relevan dengan kebutuhan Informasi penggunanya. Dengan demikian dalam 

proses pengaksesan pengguna dapat merasa puas dalam menemukan informasi. 

Perpustakaan Umum Kabupaten atau Kota merupakan perpustakaan bagi 

seluruh masyarakat di daerah Kabupaten atau Kota sebagai media pembelajaran 

sepanjang hayat tanpa memandang usia, ras, agama, status sosial ekonomi, dan jenis 

 
1 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003). hal.7. 
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kelamin. Perpustakaan memegang peranan penting untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat. Perpustakaani Umumi menawarkan berbagai informasi bagi 

masyarakat di semua lapisan yang membutuhkannya, sehingga semua anggota 

masyarakat, terutama yang dekat dengan perpustakaan umum, dapat mengakses 

informasi dari perpustakaan. Salah satunya adalah Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong, keberadaan Perpustakaan Umum sebenarnya sangat 

dibutuhkan daerah dan tentunya memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat.  

Keberadaan Perpustakaan Daerah Rejang Lebong di bawah Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Rejang Lebong ini merupakan perwujudan 

dari upaya pemerintah dala memberi layanan sumber informasi kepada seluruh 

masyarakat Rejang Lebong.  Menurut  Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 

menyebutkan bahwa perpustakaan umum adalah “ Perpustakaan yang ditujukan 

kepada masyarakat luas sebagai sarana pembelajaraan sepanjang hayat, tanpa 

membedakan usia, jenis kelamin suku ras, agama, ataupun satuts sosial ekonomi ”. 

Telah menjadi tantangan bagi perpustakaan karena harus dapat terus meningkatkan 

kualitas pengelolaannya. Mengingat hal ini perpustakaan umum harus mampu 

memenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam informasi.2 

Perpustakaan pastinya memiliki fungsi berbeda-beda tergantung dari jenis 

dan lembaga tempatnya bertempat. Namun, fungsi utama perpustakaan adalah sama 

terlepas dari jenis atau lembaga yang menaunginya, yaitu pendidikan, penyimpanan, 

penelitian, informasi dan rekreasi budaya. Perpustakaan Umum yang dibuat untuk 

 
2 Devy Fransisca, "Motivasi Kunjungan Pada Perpustakaan Umum Kota Trenggalek". 

Surabaya: UNAIR, 2013. h.2.http:// journal. Unair.ac.id/ download full papers-

jurnal%20Devy%20Fransisca.pdf 
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memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan.  

 Rejang Lebong merupakan salah satu Kabuten yang berada di Provinsi 

Bengkulu, Rejang Lebong memiliki warisan budaya asli dari nenek moyang yaitu 

Aksara dan Bahasa Rejang. Budaya tersebut telah banyak menghadirkan catatan nilai 

sejarah maupun warisan budaya dari nenek moyang. Seiring berjalannya waktu, 

masyarakat Rejang Lebong seperti tamu di tanahnya sendiri bahkan tak sedikit 

masyarakat yang kini paham tentang kebudayaan Rejang Lebong. Ini karena arus 

globalisasi, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat cepat 

sehingga dampaknya pada kebudayaan Rejang Lebong yang mulai terkikis atau luntur. 

Upaya yang di lakukan pemerintah  Kabupaten Rejang Lebong yaitu dengan 

mengadakan Festival Bujang Semulen, Lagu Bahasa Rejang dan mendirikan stand 

yang bernuansa kebudayaan Rejang, acara seperti ini di lakukan setahun sekali yaitu 

saat hari jadi Kota Curup, Pemerintah Rejang Lebong juga bekerjasama dengan Dinas 

Pendidikan Kebudayaan yaitu dengan menambahkan mata pelajaran aksara Rejang di 

tingkat Sekolah se-Rejang Lebong itu di bidang pendidikan sedangkan di masyarakat 

Pemerintah Daerah Rejang Lebong Bekerjasama dengan Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Derah Rejang Lebong dalam melestarikan kebudayaan Rejang Lebong.  

Untuk melakukan upaya antisipasi hilangnya suatu budaya serta melestarikan 

kebudayaan di Indonesia khususnya Rejang Lebong, pemerintah daerah bisa 

melakukan hal ini melalui Perpustakaan Daerah. Karena keberadaan Perpustakaan 

tidak dapat di pisahkan dari perkembangan kebudayaan. Tinggi rendahnya suatu 

budaya dapat dilihat dari kondisi Perpustakaanya. Dengan adanya kalimat tersebut 
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maka perpustakaan menjadi pilar utama sebagai pusat budaya dalam melestarikan 

budaya seta peradabannya, salah satu cara tersebut dengan melestarikan koleksi 

budaya lokal. yang di sediakan Perpustakaan Daerah dengan ciri khas masing-masing 

daerah. Selain untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan pembelajaran sepanjang 

hayat, hal dapat meningkat juga yang berdampak lestarinya budaya lokal. Hal ini 

didukung adanya UU No 43 Tahun 2007 mengenai Perpustakaan Umum disebutkan 

“bahwa setiap Perpustakaan Umum Daerah berkewajiban menunjukkan kebudayaan 

setempat guna melestarikan ataupun menjadi wadah budaya di dalam Perpustakaan”. 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Derah Rejang Lebong memiliki peran besar dalam 

membuat upaya melestarikan kebudayaaan Rejang Lebong salah satunya Aksara dan 

Bahasa Rejang. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong bisa menjadi 

salah satu wadah kebudayaan Rejang Lebong dalam menjalani peran Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sebagai pusat kebudayaan yang 

bertugas menghimpun, merawat, mengembangkan dan menyebarluaskan koleksi 

kebudayaan.  

Oleh kareana itu perlu dilihat sejauh mana Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong telah dengan sempurna mengerjakan tugas maupun peran 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sebagai sarana kebudayaan atau 

bahkan belum sama sekali menjalankan tugas dan peran yang telah semua ketahui 

mengenai poin yang ada di Perpustakaan Umum Daerah tersebut. Sejauh ini Upaya 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong telah melakukan langkah 

pelestrian Budaya Rejang Lebong Melalui adanya Pojok Rejang dengan menyediakan 

khusus koleksi buku-buku dan jurnal mengenai sejarah sampai perkembangan budaya 
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Rejang Lebong selain itu Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

bekerjasama dengan Institusi Pendidikan dan Pemerintah dalam melestariakan 

kebudayaan Rejang. Hal yang tidak di lupakan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong dalam hal pelestarian ini di tandai dengan seragam yang di pakai 

pustakawan pada salah satu hari per minggu yaitu menggunakan baju batik khas 

Bengkulu atau Rejang Lebong yang bermotif aksara kaganga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh karena itu, dari konteks di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “upaya Dinas Perpustakaan dan Arsip Rejang Lebong dalam 

melestarikan Aksara Rejang”. 

 

 

Gambar 1.2 Batik Kaganga Warna Biru 

Gambar 1.1 Batik Kaganga Warna Merah 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

dibentuk sebagai berikut: 

1. Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong untuk melestarikan Aksara Rejang? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dalam upaya melestarikan Aksara Rejang?   

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong dalam melestarikan Aksara Rejang. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong dalam upaya melestarikan Aksara Rejang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam mengembangkan khazanah ilmu 

pengetahuan dibidang Ilmu Perpustakaan dan Organisasi. 

2) Manfaat Praktis 

a) Untuk Lembaga 
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Mendukung dan membantu Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dalam melestarikan Adat dan Budaya Rejang salah satunya Aksara 

Rejang. 

b) Untuk peneliti 

Meningkatkan pengetahuan penulis khususnya dalam bidang ilmu perpustakan. 

E. Penjelasan Judul 

1. Perpustakaan Umum: Perpustakaan yang diperuntukkan kepada masyarakat luas 

sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, agama, suku, ras, atau status sosial ekonomi.3 

2. Pelestarian Budaya: mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional 

dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yangselalu berubah dan berkembang.4 

3. Aksara Rejang: Aksara yang digunakan oleh suku Rejang dalam kehidupan 

sehari-hari baik di acara adat, keagamaan, acara-acara lain yang bersifat formal 

maupun non formal.5

 
3 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
4 Nurrohmah Hidayah “Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya Lokal 

(Studi Kasus Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur), Vol.2, No.1, 

BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi: 2018. h.23. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika. 
5https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-

Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf  Di akses pada tanggal 30 oktober 2022 jam 16.30 

 

https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf
https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf


 
 

 
 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Umum 

 Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk melayani masyarakat umum, dari anak-anak hingga orang 

dewasa, tanpa memandang status sosial mereka. Oleh karena itu, perpustakaan 

umum menawarkan berbagai macam buku pelajaran dan layanan, yaitu melalui 

layanan anak, layanan remaja hingga layanan untuk orang dewasa. Yang 

termasuk Perpustakaan Umum adalah Perpustakaan Provinsi, Perpustakaan 

Kabupaten atau Kota, Perpustakaan Kecamatan, Perpustakaaan Desa, 

Perpustkaan Masjid dan lain-lain.  Selain itu Perpustakaan Umum berperan 

sebagai pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat disekitarnya, serta 

dapat membantu mening katkan kesejahteraan masyarakat, dengan cara 

menyediakan buku yang sesuai dengan budaya, geografi, ekologi, demografi 

masyarakat tersebut.6  

Tugas pokok Perpustakaan Umum yaitu menyediakan, mengolah, 

memelihara, dan mendayaguanakan koleksi bahan pustaka, menyediakan 

sarana pemanfatannya dalam melayani masyarakat pengguna yang 

membutuhkan informasi dan bahan bacaan. Untuk melaksanakan tugas pokok 

tersebut, perpustakaan umum melaksanakan fungsi seperti: Pengkajian 

 
6  Hartono, “Manajemen Perpustakaan Profesional Dasar-dasar Teori Perpustakaan dan 

Aplikasinya”. Jakarta: Sangung Seto, 2016. h. 22-23. 
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kebutuhan pemakai dalam hal informasi dan bahan bacaan, Penyediaan bahan 

Pustaka yang diperkirakan diperlukan, melalaui pemebelian, langganan, tukar 

menukar. 

Pengolahan dan Penyimpanan setiap bahan pustaka, penyimpanan dan 

pemeliharaan koleksi, pendayagunaan koleksi, pemberian layanan kepada 

kepada warga masyarakat baik yang datang langsung di perpustakaan maupun 

yang menggunakan telepon, faxsimil dan lain-lain, pemasyarakatan 

perpustakaan, pengkajian dan pengembangan semua aspek kepustakawanan, 

pelaksanaan koordinasi dengan pihak Pemerintah Daerah, tokoh masyarakat 

dan mitra kerja lainnya, menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain dalam 

rangka pemanfaatan bersama koleksi dan sarana atau prasarana, pengolahan 

dan ketatausahaan perpustakaan. 7 

Di bawah ini adalah fungsi pokok Perpustakaan Umum adalah sebagai 

berikut: 

a) Penyimpanan 

Perpustakaan memiliki tanggung jawab untuk menyimpan 

koleksi mereka. Perpustakaan membeli dan merawat koleksinya setelah 

melakukan fungsi ini. Perpustakaan diharapkan dapat berkembang 

menjadi institusi yang memiliki kemampuan untuk memelihara produk 

pemikiran masyarakat di sekitarnya. Perpustakaan diharapkan tidak hanya 

melakukan penyimpanan informasi, tetapi juga mampu memiliki, 

menyediakan, dan memasarkan informasi yang dibutuhkan oleh 

 
7 Ibid, h.23. 
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pemustaka. Perpustakaan tidak hanya bertanggung jawab untuk 

menyediakan koleksinya, tetapi juga bertanggung jawab untuk 

mempromosikan koleksi yang ada di dalamnya. Perpustakaan tidak hanya 

harus memberikan informasi tentang apa yang dapat dilakukan 

penggunanya. 

Pemasaran tidak hanya memperkenalkan koleksi—baik yang 

lama maupun baru kepembaca. Namun, juga menunjukkan kepada 

pemustaka bahwa mengunjungi perpustakaan dapat memberikan manfaat. 

Perpustakaan harus dapat membuat pembaca merasa bahwa mereka tidak 

hanya akan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, tetapi mereka 

juga dapat menemukan hiburan, pengetahuan, dan hal-hal lainnya. 

Pekerjaan utama pustakawan adalah menambah nilai informasi. 

b) Pendidikan  

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat belajar sepanjang hayat 

bagi semua golongan masyarakat. Perpustakaan umum, terutama 

perpustakaan umum daerah, memiliki ciri-ciri ini. Perpustakaan umum 

dimaksudkan untuk digunakan sebagai tempat belajar bagi semua orang, 

tanpa memandang usia, status sosial, agama, ras, atau budaya. Sebagai 

perpustakaan yang melayani semua lapisan masyarakat, perpustakaan 

menyediakan tempat bagi mereka yang belum menerima pendidikan 

formal. Perpustakaan diharapkan dapat memberikan sarana belajar kepada 

siapa saja, kapan saja, dan di mana saja dengan menyediakan koleksi yang 

tepat. Selain itu, perpustakaan harus memiliki kemampuan untuk 
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mengajarkan cara mengumpulkan informasi. Dalam hal ini, pustakawan 

harus membantu pemustaka percaya dan menemukan solusi untuk masalah 

yang mereka temui selama proses belajar mengajar. Perpustakaan bukan 

hanya tempat untuk belajar sepanjang hayat; mereka juga menjadi 

komunitas teman yang baik untuk belajar.  

c) Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan perpustakaan 

sebagai lokasi penelitian. Perpustakaan harus mampu menjadi tempat yang 

mendukung proses penelitian selain menjadi tempat belajar sepanjang 

hayat. Fungsionalitas ini dicapai dengan menyediakan pengguna dengan 

informasi yang mereka butuhkan selama penelitian mereka. Di sini, kita 

melihat bahwa pengguna adalah agen penelitian. Perpustakaan diharapkan 

dapat menyediakan koleksi yang relevan dengan penelitian yang telah 

mereka lakukan dalam hal ini. Jurnal ilmiah, artikel, dan jurnal hasil 

penelitian terkait dengan kegiatan ini. 

Terakreditasi perpustakaan tidak lagi diperlukan untuk 

melakukan penelitian selain sebagai tempat penelitian. Adanya operasi 

riset pengguna selama proses pengembangan koleksi adalah bentuk 

sebenarnya dari fungsi ini. Ketahui kebutuhan pengguna adalah langkah 

pertama dalam proses pengadaan. Ini dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan informasi yang tersedia. 
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d) Informasi  

Perpustakaan memiliki tugas utama untuk menyediakan 

informasi. Perpustakaan, sebagai pusat informasi, harus dapat memberikan 

penggunanya informasi yang mereka butuhkan. Jika informasi dalam 

perpustakaan memenuhi kebutuhan pengguna, operasinya dikatakan 

berhasil. Akibatnya, perpustakaan harus memfokuskan aktivitasnya pada 

jumlah informasi yang tersedia, bukan pada penggunaan informasi. 

Akibatnya, banyak perpustakaan melihat perkembangan terus-menerus 

dalam jumlah koleksi mereka sebagai hasilnya.   

Perpustakaan tidak hanya harus menyediakan informasi; mereka 

juga harus memungkinkan penggunanya untuk bertindak sendiri. Ini 

meningkatkan literasi informasi. Kemampuan untuk mengidentifikasi, 

menemukan, mengevaluasi, mengatur, dan menggunakan informasi 

dikenal sebagai literasi informasi. Untuk menjalankan fungsi tersebut, 

pengelola perpustakaan dan pengguna harus bekerja sama dengan baik. 

Dalam proses pelayanan, kolaborasi dapat menghasilkan komunikasi yang 

efektif. Diharapkan bahwa komunikasi dapat membantu memahami 

bagaimana informasi diproses. Pada titik ini, perpustakaan dapat 

menawarkan layanan dalam bentuk "swalayan", yang memungkinkan 

pengguna melayani diri mereka sendiri selama proses pemenuhan 

kebutuhan mereka akan informasi. 
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2. Pelestarian Budaya 

Kebudayaan adalan ialah seperangkat pengetahuan, kepercayaan, 

moral, hukum, kesenian, yangdijadikan pedoman bertindak dalam memecahlan 

persoalan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Subtansi 

kebudayaan ialah macam ide-ide dan gagasan manusia yang timbul di 

masyarakat. Subtansi kebudayaan itu sesndiri, berisi sistem pengethuan, nilai 

nilai, pandangan hidup, kepercayaan, persepsi, dan etos (jiwa kebudayaan). 

Pelestarian merupakan kegiatan atau yang dilakukan secara terus menerus, 

terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan 

adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif. 

Mengenai pelestarian budaya lokal, pelestarian norma lama bangsa (budaya 

lokal) adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan 

mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yangselalu berubah dan berkembang. 

 

Salah satu tujuan diadakannya pelestarian budaya adalah untuk 

melakukan revitalisasi budaya(penguatan). Mengenai revitalisasi budaya 

Prof. A. Chaedar Alwasilah mengatakan adanya tiga langkah, yaitu: (1) 

pemahaman untuk menimbulkan kesadaran, (2) perencanaan secara kolektif, 

(3) pembangkitan kreatifitas kebudayaan. Pelestarian adalah sebuah upaya 

yang berdasar, dan dasar ini disebut juga factor-faktor yang mendukungnya 

baik itu dari dalam maupun dari luar dari hal yangdilestarikan. Maka dari itu, 



14 
 

 
 

sebuah proses atau tindakan pelestarian mengenal strategi ataupun teknik 

yangdidasarkan pada kebutuhan dan kondisinya masing-masing. 

Mengenai pelestarian budaya lokal, Ranjabar mengemukakan 

bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal) adalah 

mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan 

mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang. Merujuk 

pada definisi pelestarian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa yang 

dimaksud pelestarian budaya (ataupun budaya lokal) adalah upaya untuk 

mempertahankan agar supaya budaya tetap sebagaimana adanya. Bentuk-

bentuk dalam pelestarian budaya: 

a) Culture experience 

Culture experience merupakan pelestarian budaya yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung. Contohnya masyarakat dianjurkan 

mempelajari tarian daerah dengan baik, agar setiap tahunnya tarian ini 

dapat di tampilkan dan diperkenalkan pada khalayak dengan demikian 

selain melestarikan kita juga memperkenalkan kebudayaan kita pada 

orang banyak. 

b) Culture Knowledge 

Culture knowledge merupakan pelestarian budaya dengan cara membuat 

pusat informasi kebudayaan. Sehingga mempermudah seseorang untuk 

mencari tahu tentang kebudayaan. Selain itu cara ini dapat menjadi 

sarana edukasi bagi para pelajar dan dapat pula menjadi sarana wisata 
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bagi wisatawan yang ingin mencari tahu serta ingin berkunjunjung 

dengan mendapatkan informasi dari pusat informasi kebudayaan 

tersebut. Upaya pelestarian budaya sangat diharapkan untuk 

membangkitkan kembali pengetahuan masyarakat mengenai budaya 

yang ada di Indonesia agar tidak terkikis oleh budaya luar.8 

Pengertian pelestarian budaya dapat diartikan sebagai berikut. 

metode atau tindakan untuk mempertahankan atau mempertahankan 

kebiasaan diturunkan dari generasi ke generasi (tradisi) Ratusan tahun yang 

lalu dengan mengulanginya dalam kehidupan sehari-hari atau dengan 

melakukan program pendidikan Berkontribusi kepada masyarakat dengan 

mengekspresikan budaya dalam bentuk nilai-nilai dasar, keagamaan, Cara 

Hidup, dan Pekerjaan dihasilkan di masa lalu. 

3. Aksara Rejang 

Aksara Rejang (Lepiak Jang) adalah sebuah nama kumpulan beberapa 

aksara yang terkait yang digunakan oleh suku dan budaya etnik di Sumatera 

bagian selatan. Aksara yang termasuk kelompok ini adalah antara lain Rejang, 

Kerinci, Lampung, Rencong dan lain-lain. Aksara Batak atau Surat Batak juga 

terkait dengan kelompok ini. Diperkirakan zaman dahulu, seluruh pulau 

Sumatera dari Aceh di ujung utara hingga Lampung di ujung selatan, 

menggunakan aksara yang berkaitan dengan kelompok aksara Rejang ini. 

Kecuali di Aceh dan Sumatra Tengah (Minangkabau dan Riau) huruf jawi.  

 
8 Nurrohmah Hidayah “Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya Lokal 

(Studi Kasus Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur), Vol.2, No.1, 

BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi: 2018. h.23. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika. 
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Aksara Rejang dikenal juga dengan aksara kaganga dan disebut juga 

dengan aksara ulu karena banyak berkembang pada masyarakat yang tinggal 

di hulu sungai di pedalaman. Para peneliti asing sering menyebutnya kaganga 

karena petunjuk penulisannya menggunakan huruf ka, ga, nga, dan seterusnya. 

Aksara ini memiliki 19 huruf tunggal dan sembilan huruf majemuk 

(ngembang). Huruf-huruf ditulis dengan ditarik ke kanan atas sampai sekitar 

45 derajat.  

Nama kaganga mengacu pada tiga tulisan pertama dari sutta ini, dan 

mengingatkan kita kepada urutan aksara di India, khususnya dalam bahasa 

Sansekerta. Perbedaan utama antara aksara Rejang dengan aksara Jawa adalah 

aksara Rejang jauh lebih sederhana daripada aksara Jawa.Keberadaan aksara 

Rejang menunjukkan bahawa budaya tepian sungai yang memiliki tradisi 

intelektualisme (adiluhung) yang cukup tinggi. Uniknya lagi, aksara Rejang 

masih digunakan oleh sebagian warga di Bengkulu, seperti di Kabupaten 

Lebong, Seluma, Bengkulu Selatan, Kaur, Kepahiang, dan Rejang Lebong. 

Aksara Rejang banyak digunakan oleh masyarakat kelas menengah, seperti 

keluarga pesirah, dukun, cendikiawan, dan ulama. 
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Gambar 2.1 Aksara KAGANGA (Rejang) 

Aksara Rejang diyakini mulai berkembang dan digunakan sejak abad 

ke-12 Masehi sebagai bagian dari tradisi Sriwijaya di Sumatera bagian selatan. 

Dengan cakupan geografis yang demikian, dapat dipahami bahwa aksara 

Rejang beraneka ragam baik bentuk, tulisan maupun pengucapannya 

tergantung dari dialek suku pendukung serta bahan, alat dan teknik penulisan 

setempat. Namun secara umum tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

konsep bentuk maupun cara penulisan aksara Rejang di masing-masing 

komunitas pendukung.9  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aksara rejang yaitu 

akasara yang berkerabat dengan aksara yang di pakai di Sumatera bagian 

selatan antara lain aksara Lampung, Kerinci dan Rencong. Aksara rejang masih 

 
9 https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-

Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf  Di akses pada tanggal 30 oktober 2022 jam 16.30 

https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf
https://bengkulu.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/08/PERDA-Kab.-Lebong-Nomor-4-Tahun-2013-tentang-Aksara-Ka-Ga-Nga.pdf


18 
 

 
 

banyak di gunakan di wilayah Benkulu, Kaur, Seluma, Bengukulu Selatan, 

Lebong, Kepahiang dan Rejang Lebong. 

4. Hasil Penelitian yang Relevan 

Sebelum penyusun melakuakn penelitian ini, penyusun terlebih 

dahulu melakukan pencarian terhadap beberapa hasil penelitian yang berupa 

skripsi yang berkaitan masalahyang akan ditelaah secara seksama oleh 

penyusun. Karya-karya ilmiah tersebut adalah: 

Pertama Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Lutfi Julizar dengan judul “Peran Perpustakaan Umum Daerah 

Provinsi DKI Jakarta Dalam Melestarikan Kebudayaan Betawi”, 2020 Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis 

adalah hasil observasi lapangan, hasil wawancara dengan informan serta telaah 

literatur. Dalam landasan yang digunakan dalam model penelitian ini yaitu 

fungsi dan tujuan Perpustakaan Umum dari teori para ahli. Narasumber yang 

di wawancara merupakan Koordinator Perpustakaan, Pustakawan, dan Staf 

Layanan Perpumda Provinsi DKI Jakarta. Rumusan masalah bagaimana dan 

kendala apa yang dihadapi Perpumda Provinsi DKI dalam melestarikan 

Kebudayaan Rejang. Hasil penelitian ini menemukan yang diadakan dalam 

setiap lini kegiatan banyak yang berkaitan dengan pelestarian Kebudayaan 

Betawi termasuk pada bidang kesenian. Fasilitas penunjang dan pihak 

kerjasama yang dilakukan oleh Perpumda Provinsi DKI Jakarta. Hal itu 

dilakukan agar meningkatkan minat kunjungan pemustaka dan menjadikan ciri 

khas perpustakaan dalam mencari informasi Kebudayaan Betawi dan 
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pelestarian kesenian Betawi. Ada beberapa kesamaan dalam hal peran atau 

upaya dalam penelitian ini Perpustakaan dengan budaya, tetapi perbedaannya 

jelas terdapat pada lokasi penelitian dan kebudayaan yang dilestarikan.  

Kedua Skripsi yang disusun Setri Wulandari yang merupakan 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Peran Pustakawan 

Dalam Pelestarian Budaya Lokal di Balai Layanan Perpustakaan BPAD 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Grhatama Pustaka) pada tahun 2018 dengan 

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif serta pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan hasil 

pembahasan yaitu pustakawan memiliki empat peran yang disingkat menjadi 

EMAS (Edukator, Manager, Administrator, Supervisor). Akan tetapi 

pustakawan pada perpustakaan tersebut di dominasi hanya ketiga peran saja 

yang berhasil dijalankan, yaitu peran educator, administrator, dan supervisior. 

Adapun peran pustakawan dalam pelestarian budaya yang pertama dengan 

menggunakan media promosi di dalam dunia maya ataupun penggunaan brosur 

dalam bentuk promosi kebudayaan lokal di dalam perpustakaan. Kedua, 

dengan melakukan pengembangan koleksi menggunakan cara kebijakan 

seleksi koleksi, pemilihan bahan, pengadaan, penyiangan, serta evaluasi. 

Ketiga, dengan cara pengembangan wacana budaya yang merupakan kegiatan 

diskusi kebudayaan yang ada di Yogyakarta maupun Nusantara. Keempat, 

penyimpanan serta pelestarian peninggalan kebudayaan berupa karya cetak 

maupun non cetak, koleksi cetak berupa manuskrip dan non cetak berupa alat 

musik. Pada penelitian ini ada beberapa kesamaan mengenai peran 



20 
 

 
 

perpustakaan dengan kebudayaan, akan tetapi perbedaannya sangat menonjol 

pada fokus pembahsan yang hanya meneliti peran pustakawan saja. Berbeda 

dengan penelitian yang penulis teliti dengan lebih meluaskan menjadi peran 

perpustakaan umum daerah serta pelestarian kebudayaan Rejang. 

B. Kerangka Berfikir 

Perpustakaan umm menyediakan akses kepada pengetahuan, informasi 

dan karya imajinasi melalui berbagai sumber daya yang ada dan jasa 

perpustakaan. Sumber daya dan jasa perpustakaan tersebut ditujukan untuk semua 

anggota masyarakat tanpa memandang ras, kebangsaan, usia, jenis kelamin, 

agama, bahasa, keterbatasan isik, status ekonomi, lapangan kerja, dan status 

pendidikan. Oleh karena itu perpustakaan daerah salah satu fungsinya sebagai 

pelestarian adat dan budaya setempat, hal tersebut dapat di gambarkan dalam 

bagan berikut ini 

 

  

 

  

 

 

Gambar  2.1 Bagan kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah penelitian sistematis yang bertujuan untuk 

menemukan teori dari lapangan daripada menguji teori atau hipotesis. Penelitian 

lapangan, juga dikenal sebagai penelitian lapangan, melibatkan peneliti secara 

langsung dengan subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

fenomena atau peristiwa yang terjadi di suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan 

ini, penelitian ini mengumpulkan data deskripsi berupa informasi lisan dari orang-

orang yang dianggap lebih berpengalaman serta perilaku mereka terhadap objek 

dan subjek yang diteliti. Bagaimana "Upaya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong dalam Melestarikan Aksara Rejang Lebong" dieksplorasi dalam 

penelitian ini. 

Lokasi penelitian adalah di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong terletak di Jalan Merdeka no 47, Kelurahan Pasar Baru, Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu. 

B. Data dan Sumber Data 

Sumber data dapat didefinisikan sebagai subjek dari mana data diperoleh; 

ini dapat berupa bahan pustaka atau individu, seperti informan atau responden. 

Sumber data dapat dibagi menjadi sumber primer dan sekunder
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1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang dikumpulkan secara langsung 

dari narasumber atau informan; dalam kasus ini, narasumber tersebut termasuk 

Kepala Bidang, Pustakawan dari Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh bukan langsung dari informan tetapi melalui 

dokumen, buku, atau artikel dikenal sebagai data sekunder. Jenis data ini 

digunakan untuk melengkapi informasi yang diperlukan untuk penelitian. 

Sejarah, visi dan misi, program kerja, dan laporan lainnya adalah data sekunder 

yang digunakan oleh Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

C. Kualifikasi Informan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampeling purposive untuk 

mengambil sampel atau menemukan informan. Sugiyono mengatakan bahwa 

sampeling purposive adalah teknik untuk mengambil sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Misalnya, untuk melakukan penelitian tentang kualitas 

makanan, sampel sumber datanya adalah ahli di bidang makanan; atau, untuk 

melakukan penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah, sampel sumber 

datanya adalah ahli di bidang politik. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih teknik tersebut karena informan 

yang akan diwawancara adalah orang-orang yang secara menyeluruh bertanggung 

jawab terhadap kegiatan pengelolaan perpustakaan sesuia deangan kriteria yang 

berlandaskan dengan sampeling purposive.  Peneliti akan melakukan 



23 
 

 
 

pertimbangan terhadap orang-orang yang memiliki kriteria tertentu dan dianggap 

paling mengetahui hal-hal terkait topik penelitian sehingga data yang diperoleh 

dapat diakui kebenaranya.10 

Peneliti menetapkan kriteria informan berikut untuk menilai upaya Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong untuk melestarikan Aksara 

Rejang: 

1. Memahami kondisi dan sejarah Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong, termasuk sejarahnya. 

2. Bertanggung jawab atas kebijakan yang ada yang berkaitan dengan koleksi di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

3. Pengelola Perpustakaan harus lulusan pendidikan ilmu perpustakaan atau 

pernah mengikuti pelatihan kepustakawanan yang diprogramkan oleh 

PERPUSNAS RI dan memahami pengelolaan, terutama tentang pelestarian. 

4. Mempelajari koleksi dan upaya pelestarian budaya Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong. 

5. Memahami upaya pelestarian budaya yang dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

Dua informan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejng 

Lebong, Kepala Bidang, dan Pustakawan dipilih oleh peneliti berdasarkan kriteria 

di atas. 

 

 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 72. 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu yang memiliki kemampuan untuk 

memberikan informasi penting untuk penelitian kita.11 Untuk subjek penelitian 

ini, ini adalah: 

1. Kepala Bidang Penyelenggaraan Perpustakaan 

Kepala Bidang adalah seseorang yang jabatannya di bawah dan bertanggung 

jawab kepada kepala Dinas yang mempunyai tugas yaitu merencanakan, 

melakaksankan, membagi dan mengawasi sesuai bidangnya ditentukan. 

2. Pustakawan  

Pustakawan adalah orang yang memiliki kemampuan yang diperoleh melalui 

pendidikan atau pelatihan kepustakawanan dan juga bertanggung jawab untuk 

mengelola dan menyediakan layanan perpustakaan. 

Dari penjelasan subjek penelitaian diatas, alasan penulis memilih 

informan di atas karena informan di atas adalah merupakan orang yang 

bertugas dan bertanggung jawab di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong dan untuk mendapatkan bukti yang relevan dari informan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang Upaya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam 

 
11 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 195. 
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Melestarikan Aksara Rejang. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan 

gejala yang diselidiki.12 

2. Wawancara (Interview) 

Salah satu metode pengumpulan data adalah wawancara, yang 

melibatkan percakapan antara pewawancara dan informan untuk mendapatkan 

informasi. Metode ini dapat digunakan jika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk mengetahui masalah yang akan diteliti atau jika peneliti 

ingin mengetahui pendapat responden.13 Salah satu metode pengambilan data 

adalah wawancara, yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan yang 

terstruktur, semi terstruktur, atau tak terstruktur. Sebuah wawancara yang 

terstruktur (terbuka) adalah wawancara di mana peneliti hanya berkonsentrasi 

pada masalah utama. Sebuah wawancara semi terstruktur, di sisi lain, terdiri 

dari daftar pertanyaan yang tidak tertutup yang memungkinkan pertanyaan 

tambahan yang muncul secara spontan sesuai dengan konteks wawancara.14 

3. Dokumentasi  

Untuk menjawab masalah atau subjek penelitian, pengalaman peneliti, 

dan kredibilitas publik, dokumentasi merupakan pertimbangan penting dalam 

 
12 Dr. Nursapia Harahap, M.A, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 

2020),h.59 

 
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 72. 

 
14 Dr. Nursapia Harahap, M.A, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 

h.59   
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melakukan penelitian.15 Ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang hal-hal atau variabel, terutama yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. Fokusnya adalah untuk mendukung dan 

memperbaiki data awal yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.  

Sejarah dan catatan pendirian Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong, serta program kerja dan catatan digunakan dalam pengumpulan data. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, model kualitatif yang digunakan oleh metode Miles 

dan Huberman digunakan untuk menganalisis data. Proses ini didasarkan pada 

langkah-langkah berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Pada tahap ini, peneliti mencari tema dan pola, membuat rangkuman, 

memilih komponen utama, memfokuskan pada yang penting, dan menghapus 

yang tidak perlu. Akibatnya, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas. Selain itu, hal ini akan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi dan studi tambahan jika diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Selanjutnya, data yang telah diringkas disajikan dalam bentuk 

deskripsi yang didasarkan pada elemen kajian. Untuk membuat interpretasi dan 

 
15 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, “Edisi Revisi” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), h. 219. 
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penarikan kesimpulan lebih mudah bagi peneliti, data disajikan. Unit data yang 

dikutip harus dilabeli dengan simbol atau label tertentu untuk menampilkan 

data secara akurat dan mudah melacak keaslian data. Label atau simbol ini 

harus mewakili individu yang memberikan informasi penelitian, metode 

pengumpulan data, dan lokasi unit data dalam salinan data. 

3. Conclusion/verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Pemahaman data yang dikumpulkan menentukan pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini dibuat secara bertahap sesuai 

dengan sifat penelitian kualitatif. Mula-mula mereka membuat kesimpulan 

sementara, tetapi setelah mereka mendapatkan lebih banyak data, peneliti dapat 

membuat kesimpulan akhir dari penelitian.16 Dengan menggunakan pola dan 

penjelasan alur sebab akibat, penarikan kesimpulan adalah upaya untuk 

memahami makna atau arti. Penarikan menghasilkan kesimpulan dari data 

yang sudah ada atau yang telah dikumpulkan

 
16 Dr. Nursapia Harahap, M.A, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 

h.59   
 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

1. Sejarah 

Sebagai salah satu instansi pemerintah yang memberikan pelayanan di 

bidang perpustakaan dan kearsipan, Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 

Rejang Lebong dengan luas tanah 720 m2 di Jalan Merdeka No. 51 Curup, 

sedangkan Arsip Daerah menempati dua gedung bertingkat dilingkungan kantor 

Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong di Jalan Sukawati No. 52 Curup. Pendirian 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daeraah Kabupaten Rejang Lebong 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 3 Tahun 2008 

telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

41 Tahun 2007 tentang lembaga dan sarana daerah.  

Hali ini juga disuul dengan Surat Keputusan Bupati Rejang Lebong 

No.820/14/KEP/bag.9/2009 Tanggal 28 Januari 2009 dan diperbaharui dengan 

PERDA Kabupaten Rejang Lebong Nomor 12 Tahun 2009. Dalam kurun waktu 

kurang lebih tiga tahun menjalankan aktivitas kedinasan masih banyak 

kekurangan, baik sarana dan prasarana, maupun SDM yng memiliki disiplin ilmu 

di bidang perpustakaan dan kearsipan, oleh sebab itu perlu perhatian khusus untuk 

pengembangan dan perbaikan demi peningkatanpelayanan kepada masyarakat.17

 
17 https://perpusda.rejanglebongksb.go.id di akses Jum’at 24 Februari 2023 pukul 14.00 WIB  

https://perpusda.rejanglebongksb.go.id/
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2. Visi dan Misi 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong mempunyai Visi-

Misi diantaranya: 

a) Visi 

Menciptakan dan mengembangkan masyarakat gemar membaca dan 

Terciptanya pengelolaan dan penataan arsip yang baik. 

b) Misi  

Misi merupakan suatu yang harus dilakasanakan agar tujuan organisasi dapat 

terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan visi yang telah di tetapkan. 

Untuk mencapai visi diatas, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong menetapkan misi sebagai berikut: 

1) Mewujudkan kebiasaan membaca sejak usia dini. 

2) Mendukung pendidikan baik secara individu maupun formal pada semua 

jenjang. 

3) Memberikan akses terhadap segala jenis informasi kepada masyarakat 

4) Memberikan kemudahan kepada masyarakat pengguna informasi dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

5) Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen pemerintah 

dan pembangunan. 

6) Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kerja aparatur 

Negara.18 

 

 

 

 
18 https://perpusda.rejanglebongksb.go.id di akses Jum’at 24 Februari 2023 pukul 14.00 WIB 

https://perpusda.rejanglebongksb.go.id/
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3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 
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4. Jenis Layanan 

Jenis layanan diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Rejang Lebong kepada pengunjung dan pengguna adalah sebagai berikut: 

a. Layanan Sirkulasi 

Layan sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

meliputi layanan absen atau buku tamu, layanan peminjaman dan 

pengembalian buku, layanan penyimpanan barang, dan pusat informasi yang 

disediakan oleh sumber daya manusia di sana. 

b. Layanan Referensi 

Layanan Referensi menyediakan bahan pustaka seperti Kamus, Sumber 

Geografi, Enslikopedia, Abstrak, Indeks, Sumber Biografi, Bibligrafi, 

Direktori dan Sumber-sumber referensi yang lain. 

c. Layanan Administratif 

Pelayanan yang berhubungan dengan tata persuratan, administrasi keanggotaan 

dan bebas perpustakaan. 

d. Layanan Perpustakaan Keliling 

Pelayanan kepada masyarakat dilaksanakan langsung di tempat dimana 

perpustakaan berpos, kemudian bahan bacaan yang tidak dipinjam dibawa 

pulang. 

5. Jadwal Layanan 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong Mengupayakan 

Layanan terbaik kepada masyarakat dan pemustaka agar tercapainya visi-misi 

yang telah di tentukan. Agar terlaksananya layanan tersebut maka Dinas 
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Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong memiliki berbagai layanan salah 

satunya melalaui peningkatan jam buka yaitu layanan jam buka pagi sampai sore, 

Berikut jam buka Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dapat 

dilihat di tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jam Layanan 

Hari Jam 

Senin-Kamis 08.00-16.00 WIB 

Jum’at 08.00-16.30 WIB 

Sabtu dan Minggu TUTUP 

 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana yang mendukung kegiatan di Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong adalah: 

a. Meja Tamu dan Buku Tamu 

Meja berada di seberang meja sirkulasi berisi buku yang harus isi oeh 

pemustaka atau masyarakat. 

b. Meja Pendaftaran 

Meja pendaftaran letaknya di sebelah meja sirkulasi di gunakan untuk 

membuat dan memperpanjang kartu anggota. Meja ini di gunakan untuk 

memudahkan masyarakat atau pemustaka dalam proses pembuatan kartu 

anggota Perpustakaan. 

c. Meja Sirkulasi 

Meja sirkulasi di gunakan utuk peminjaman dan pengembalian buku, penitipan 

barang dan juga pusat informasi mengenai Perpustakaan. 
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d. Ruang Baca 

Ruang baca berada satu ruangan dengan meja sirkulasi dan tamu, Ruang baca 

berisi meja dan kursi yang di peruntukkan untuk meembaca dan rak buku yang 

jaraknya saling berdekatan. 

e. Ruang Referensi 

Ruang referensi terletak di belakang ruang baca. Di ruang referensi terdapat 

koleksi diantaranya Atlas, Globe, Kamus, Enslikopedia, Bibliografi, yang 

hanya bisa di baca di tempat. 

f. Rak Penitipan Barang 

Rak peneitipan berbentuk seperti rak buku tetapi terbuat dari kayu yang berada 

di belakang meja sirkulasi dan di gunakan untuk meletakkan barang seperti tas 

dan lain sebagainya dari pemustaka. 

g. Rak Koleksi Buku 

Rak koleksi buku yang disediakan berbahan besi bertujuan melindungi buku 

dari serangan serangga dan tidak mudah rusak. Rak dan nomor panggil disusun 

berdasarkan urutan yang berlaku agar memudahkan pencarian bahan pustaka 

atau koleksi oleh pustakawan dan pemustaka. 

h. Ruang Keja 

Ruang kerja teridiri dari ruangan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong yang berada di ruang tengah, Ruangan Kepala Bidang, Ruang 

Pustakawan dan Staf yang berada di ruang depan dan saling berhadapan 

ruangan tersebut sebagai penunjang pekerjaan dan pengelolaan perpustakaan 

agar berjalan maksimal. 
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i. Ruang Pertemuan 

Ruang pertemuan terletak di lantai 2 Kantor Arsip Daerah yang bertempat di 

lingkungan Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong di Jalan 

Sukawati No. 52 Curup. Ruangan ini untuk kebutuhan Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong. 

7. Koleksi  

Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong adalah 

sebanyak 27.170 koleksi buku dan surat kabar yang diharapkan dapat menunjang 

tujuan dan program dibidang pendidikan, penelitian, rekreasi masyarakat, 

pengabdian masyarkat serta pelestari budaya terutama budaya lokal. Berikut 

macam koleksi tercetak yang berada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

a. Koleksi Buku 

Koleksi buku yang berada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong ada beberapa macam, tapi secara garis besar ada dua kategori yaitu 

untuk anak-anak dan untuk remaja atau dewasa. Karena perpustakaan jenis 

umum, maka koleksi yang tersedia merupakan buku-buku umum untuk 

masyarakat umum. Buku-buku yang tersedia Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong adalah di bidang berikut: 

1) Komputer, Informasi dan Karya Umum 

2) Filsafat dan Psikologi 

3) Agama 

4) Ilmu Pengetahuan Sosial 
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5) Bahasa  

6) Sains 

7) Tekonologi 

8) Kesenian 

9) Sastra 

10) Geografi dan Sejarah 

Berikut Tabel Jumlah koleksi buku sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Koleksi Buku dan Bahan Pustaka 

No Kategori Subjek Koleksi Jumlah 

1 Komputer, Informasi dan Karya Umum 1.450 

2 Filsafat dan Psikologi 1.15 

3 Agama 4.607 

4 Ilmu Pengetahuan Sosial 5.270 

5 Bahasa 1.385 

6 Sains 1.699 

7 Tekonologi 3.772 

8 Kesenian 1.308 

9 Sastra 3.059 

10 Geografi dan Sejarah 2.080 

Total 27.450 

Sumber: Dokumentasi dari Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong, Jum’at, 24 Februari 2023. 

 

b. Koleksi Terbitan Berseri 

Koleksi terbitan berseri yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong diantaranya terdiri dari majalah berlangganan, Koran 

berlangganan, Koran terbitan lokal, terbitan Pemerintah, yang disusun 

berdasarkan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Clasification). 
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B. Hasil  Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini, peneliti menyajikan seluruh hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan untuk memperkuat data dan pembahasan pada tahap selanjutnya. 

Hasil ini disusun dengan cara yang sama seperti yang dilakukan peneliti terhadap 

informan, yaitu dengan datang secara langsung secara berkala ke Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong yang terletak di Jalan Merdeka No.51, Curup. 

Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui langkah-langkah upaya 

pelestarian dan penanganan kendala dalam melestarikan budaya Rejang Lebong 

terutama Aksara dan Bahasa Rejang. Informan yang peneliti temui yaitu pertama 

kepala Bidang Penyelenggaraan Perpustakaan dan Pustakawan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan kebenaran data yang peneliti harapakan. Di bawah ini peneliti 

ringkas dalam bentuk narasi yang ada dengan hasil wawancara yang peneliti dapatkan 

dengan landasan teori, undang-undang ataupun peraturan yang sesuai agar kedepannya 

tidak melampaui jauh dari pembahasan. 

1. Upaya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam 

melestarikan Aksara Rejang 

a. Kebijakan  

 Untuk meningkatkan dan mempertahankan budaya melalui 

Perpustakaaan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

berusaha untuk meningkatkan koleksi lokal. Upaya ini sangat penting karena 

memiliki aspek yang tidak terpisahkan dalam melestarikan budaya setempat. 

Oleh karena itu, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 
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berkomitmen untuk menyediakan koleksi yang dapat membantu melestarikan 

budaya lokal. Hal tersebut di perkuat adanya di dalam Undang-Undang 

Nomor 43 tahun 2007 Tentang Perpustakaan pada Bab II pasal 8 poin f yang 

berbunyi bahwa “Menyelenggarakan dan mengembangakan perpustakaan 

umum daerah berdasar kekhasan daerah sebagai pusat penelitian dan rujukan 

tentang kekayaan budaya daerah di wilayahnya.” Dengan mengacu pada 

landasan tersebut apakah Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong sudah menjalankan tersebut sesuai peran dan fungsinya. 

Dikarenakan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

berada di wilayah Kabupaten Rejang Lebong maka sesuai yang tertera di 

Undang-Undang kita lebih mengutamakan dan menyediakan budaya 

setempat yaitu tentang kebudayaan Rejang. Untuk koleksi kami masih 

mencari dan mengusahakan ada koleksi rejang di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong karena dengan keterbatasan biaya dan SDM 

yang menghambat kami dalam menyediakan banyak koleksi Kebudayaan 

Rejang seperrti tentang Aksara Rejang.19 
 

 

 

 

 

 

 

Dari Penjelasan Kepala Bidang Penyelenggaraan Perpustakaan di 

atas juga di kuatkan oleh Ibu Sunarsih yang selaku Pustakawan Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong.  

 
19 ES, Wawancara, tanggal 24 Februari 2023, Pukul 08.30 Wib 
 

Gambar 4.2 Rak Koleksi 
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Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong kami 

mempunyai kebudayaan yang namanya kebudayaan Rejang. Mungkin itu 

koleksi yang kami sediakan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong, koleksi yang bertemakan tentang kebudayaan rejang contoh koleksi 

tentang Aksara dan Bahasa Rejang dan kami juga berencana membuat Pojok 

Rejang untuk koleksi yang mengulas tentang Rejang.20  

 

Dalam rangka memenuhi peraturan yang berlaku dan memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada pengunjung, pihak Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong telah berupaya untuk menyediakan berbagai 

fasilitas penunjang yang memadai. Selain itu, mereka juga berusaha 

menyediakan koleksi yang menarik perhatian pengunjung dan mendukung 

langkah pelestarian kebudayaan Rejang contoh Aksara  Rejang. Dalam 

melestarikan kebudayaan lokal, Perpustakaan sengaja dijadikan sebagai salah 

satu pusat kebudayaan dan lambaga yang berkontribusi. Kebudayaan Rejang 

tidak hanya di sajikan dalam bentuk buku atau karya cetak, tetapi ada banyak 

cara lain untuk mempertahankan kebudayaan Rejang, Seperti Aksara Rejang. 

b. Kerja Sama 

Melestarikan kebudayaan Rejang, terutama Aksara dan Bahasa 

Rejang, memiliki arti yang sangat penting. Namun, karena dengan 

keterbatasan dalam melaksanakan kegiatan tersebut, maka satu langkah yang 

dilakukan yaitu berkerjasama dengan pihak lain untuk memaksimalkan 

koleksi yang sudah ada. Hal ini dapat membantu dalam pelestarian Aksara 

dan Bahasa Rejang di wilayah Rejang Lebong dan sekitarnya serta membantu 

 
20 SN, Wawancara, tanggal 24 Februari 2023, Pukul 10.15 Wib 
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memajukan dan meningkatkan kesadaran berbudaya pada masyarakat Rejang 

Lebong maupun luar wilayah tersebut. 

Kalau kerja sama yang selama ini dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong yaitu berupa peminjaman 

koleksi dan meminta koleksi agar diperbolehkan memperbanyaknya 

contohnya meminjam koleksi dalam bentuk buku di Badan Musyawarah Adat 

(BMA) untuk di pinjam dan kemudian di perbanyak untuk menambah koleks 

di perpustakaan. Tidak hanya dengan hanya BMA saja, kami juga bekerja 

sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Komunikasi 

Informasi, percetakan lokal atau daerah yang menerbitkan koleksi yang 

bertemakan kebudayaan Rejang dan juga dengan masysrakat dalam hal ini 

adalah budayawan atau sejarawan Rejang. 21 

 

Pada umumnya, setiap instansi selalu berkerja sama dengan pihak 

internal maupu eksternal untuk memastikan bahwa semua program berjalan 

dengan lancar dan saling menguntungkan melalui sinergi satu sama lain. 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerh Rejang Lebong telah menjalankan 

program dengan bekerja sama dengan beberapa instansi, organisasi, atau 

badan lain yang memiliki misi yang sama untuk melestarikan adat dan 

kebudayaan. 

1) Dinas Komunikasi dan Informasi  

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

bekerjasama dengan Dinas Komunikasi dan Informasi khususnya dalam 

pelestarian budaya khususnya melalui Dinas Komunikasi dan Informasi 

dan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sendiri, dalam 

mensosalisasikan informasi dan program serta kegiatan Dinas 

 
21 ES, Wawancara, tanggal 24 Februari 2023, Pukul 08.30 Wib 
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Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sebagai contoh dalam 

melestarikan Aksara Rejang. 

2) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Kemitraan yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaannbertujuan untuk mensosialisasikan program pelelestarian 

kebudayaan daerah diseluruh sekolah yang ada di wilayah Rejang Lebong 

untuk bersama-sama melestarikan kebudayaan Rejang. 

3) Badan Musyawarah Adat  

Untuk meningkaatkaan kinerja pelestarian budaya Rejang, salah 

satunya Aksara, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

bekerja sama dengan Badan Musyawarah Adat Rejang Lebong. dalam 

menjalankan tugasnya, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong bekerja di luar instansinya dengan persetujuan Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. Kerja sama yang 

dilakukan yaitu berkaitan dengan koleksi Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong bisa meminjam atau memperbanyak koleksi yang 

ada di Badan Musywarah Adat untuk memenuhi koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, namun apabila benda atau 

bersifat sakral Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

hanya bisa mengambilnya dengan cari di foto. Bukan hanya koleksi kerja 

sama yang di lakukan melainkan juga masalah narasumber atau sejarawan 

Rejang yang bisa didapat dari Badan Musyawarah Adat. 
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4) Penerbit  

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong melakukan 

bekerjasama dengan penerbit setempat untuk mencari dan mengumpulkan 

buku dalam bentuk Karya Cetak dan Karya Rekam (KCKR) yang terbitkan 

di Kabupaten Rejang Lebong, apapun konteks judulnya. meskipun tidak 

semua koleksi tersebut terkait dengan Rejang Lebong dan Rejang, Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong berharap dapat menjadi 

saksi sejarah terbitnya koleksi tersebut dan deposit jika koleksi tersebut 

tidak terbit lagi di masa depan. Koleki KCKR hanya dapat dibaca di dalam 

Perpustakaan Rejang Corner, dan tidak boleh dibawa keluar Perpustakaan. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam upaya melestarikan 

Kebudayaan Rejang berkerjasama dengan Instansi terkait contoh Badan 

Musyawarah Adat, Dinas Pendidikan dan Kebudyaan, Dinas Komunikasi dan 

Informasi, Percetakan dan juga sejarawan atau budayawan rejang, karena 

berkat kerja sama tersebut Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dapat menjalankan tugas sesuai peran dn fungsinya. 

c. Koleksi  

Kebudayaan Rejang memilki banyak ragam, seperti Aksara dan 

Bahasa Rejang yang sulit untuk dilestarikan melalui media cetak karena 

zaman telah maju. Saat ini, anak-anak remaja lebih suka mencari informasi 

melalui bentuk fisik yang mudah di pahami dalam penyampaian informasi 

yang singkat melalui media tersebut, Untuk tahun ini mungkin kami masih 
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menyediakan koleksi dalam bentuk buku, tetapi dengan berjalannya waktu 

kami mengusahakan koleksi dalam bentuk lain seperti miniatur baju adat 

Rejang, alat-alat musik khas Rejang, film zaman dahulu tentang Rejang untuk 

mengisi ruangan tersebut. Selain itu kami juga memajang foto-foto Rejang 

tempo dulu.22  

 

 

 

 

 

Jumlah koleksi buku yang terdapat Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong berjumlah kurang lebih 27000an yang termasuk buku 

tentang Rejang dang Rejang Lebong, koleksi tentang Rejang dan Rejang 

Lebong tidak bisa pinjam karena koleksi terebut sangat langka dan susah 

didapatkan. Maka Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

berinisiatif untuk memfotokopi untuk mencegah terjadinya kehilangan. 

Koleksi memiliki peranan penting untuk memenuhi kebutuhan pemustaka di 

suatu instansi dalam penyediaan informasi yang memadai. Koleksi tersebut 

didapatkan melaui pembelian, deposit atau hadiah, hibah, seta pemberian dari 

tokoh-tokoh Rejang dan ahli kebudayaan Rejang. 

 
22 Ibid  

Gambar 4.3 Koleksi Buku 
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Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong telah 

mejalankan tugasnya sesuai dengan undang-undang yang berkelanjutan 

dengan menghubungkan koleksi Perpustakaan dengan upaya memajukan 

kebudayaan. Tidak hanya melalui koleksi buku atau karya cetak, mereka juga 

menggunakan media lain seperti miniatur baju adat Rejang koleksi musik dan 

film yang di putar di ruang audio visual. Meskipun koleksi khas Rejang 

didominasi oleh buku, tujuan utama dari semua ini adalah untuk menyediakan 

informasi dan pendidikan terutama pada koleksi Aksara Rejang. 

d. Program 

Program adalah langkah awal yang penting untuk mencapai target, 

terutama dalam konteks pelestarian Aksara dan Bahasa Rejang yang 

dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 

Program-program ini dapat menjadi kegiatan rutin yang membantu 

meningkatkan kesadaran Masyarakat Rejang Lebong terhadap kebudayaan 

mereka sendiri. Selain itu, program-program ini juga dapat menjaga 

keberlangsungan kebudayaan yang telah ada melalui peran Perpustakaan. 

Salah satu program yang kami miliki untuk melestarikan 

kebudayaan Rejang salah satunya Akasara dan Bahasa Rejang yaitu Pojok 

Rejang yang harus melalui keputusan Kepala Dinas Perpustakaan daan Arsip 

Daerah Rejang Lebong. Program ini berisi koleksi-koleksi Rejang dan Rejang 

Lebong yang merupakan bagian dari pelestarian dari kebudayaan Rejang. 

Selain program ini, kita juga memiliki program rutin tahunan dan bulanan 

yang menjadi landasan penting dalam menjalankan Upaya Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam melestarikan Aksara 

dan Bahasa Rejang.23 

 

 
23 Ibid  
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Diantara program Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Mingguan  

Peran dalam pelestarian budaya Rejang salah satunya Aksara 

dan Bahasa Rejang tidak hanya dilakukan melalui koleksi buku di 

Perpustakaan, tetapi juga melalui partisipasi pustakawan dan karyawan 

lain yang menggunakan seragam batik Kaganga atau batik Rejang setiap 

hari Rabu baik pria maupun wanita. Bagian ini juga berfungsi sebagai 

edukasi budaya karena dapat memperlihatkan secara langsung dan 

menjadi media yang fleksibel untuk penyebaran nilai-nilai kebudayaan 

melalui seragam yang dikenakan oleh Kepala Dinas, Pustakawan dan 

Karyawan. 

2) Bulanan 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

melaksanakan program bulanan untuk melestarikan kebudayaan Rejang 

salah satunya Aksara dengan cara mengundang sekolah dari tingkat SD, 

SMP dan SMA untuk mengunjungi Perpustakaan dan menggantikan jam 

belajar siswa dengan kegiatan yang bertujuan untuk memperkenalkan 

Perpustakaan secara umum dan memberikan edukasi tentang kebudayaan 

khususnya. 

3) Tahunan  

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, selain 

melaksanakan kegiatan pembelian buku dan koleksi bahan pustaka juga 
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mengadakan pemilihan duta literasi tingkat Kabupaten yang di pilih umur 

18-22 Tahun dan pemilihan bunda literasi tingkat Kecamatan dan 

Kelurahan. 

Program yang dibentuk oleh Dinas Perpustakaan dn Arsip 

Daerah Rejang Lebong terbatas dalam hal keluar dari perpustakaan. Hal 

ini disebabkan oleh dua faktor. Pertama, keputusan tertinggi terletak pada 

Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. Kedua, 

terbatasnya anggaran dan kurangnya respon masyarsakat terhadap 

program tersebut. Tetapi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong tetap melaksanakan pelestarian berdasarkan peran dan fungsinya. 

e. Strategi Promosi 

Pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, segala 

kegiatan yang dilakukan baik dalam pelestarian kebudayaan Rejang maupun 

kegiatan biasa, namun hal tersebut tidak hanya difokuskan pada cara 

melestarikan saja, tetapi juga dilakukan dengan strategi promosi yang 

bertujuan untuk memaksimalkan agenda yang ada dengan mencapai target 

yang telah ditentukan. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

memiliki peran dalam menyediakan sarana dan strategi promosi kegiatan 

yang dilakukan dapat diakses dan dilihat oleh masyarakat. 

Secara umum, kami mempromosikannya dengan cara memberi 

informasi secara lisan dan memeperkenalkannya kepada sekolah -sekolah. 

Kami juga mengundang mereka untuk datang ke Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong agar dapat mempromosikan budaya Rejang 

yang ada disana dan meningkatkan minat baca anak-anak. Melalui kunjungan 

mereka ke Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, diharapkan 

rasa ingin tahu mereka meningkat dan mereka mulai membuka buku serta 
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mencari informasi dari buku. Dengan car aini, kami juga dapat meningkatkan 

minat baca anak-anak sekolah dan mempromosikan kebudayaan Rejang 

secara efektif.24 

 

Pustakawan memberikan penjelasan berbeda dari Kepala Bidang 

Penyelenggaraan Perpustakaan dan memberikan tanggapan sesui dengan 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Hal ini karena Pustakawan lebih 

fokus memaksimalkan promosi melaui media sosial dan berfikir kedepan. 

Jadi, jika kami memiliki buku baru atau suatu kegiatan berbicara 

tentang Rejang dan Rejang Lebong, kami biasanya mempomosikan melalui 

media sosial. Saat ini, kami akan mempromosikannya melalui akun Instagram 

kami yaitu Perpustakaan dan Arsip RL, Facebook kami Pepustakaan dan 

Arsip RL, dan juga website kami perpusda.rejanglebongkab.go.id.  

 

Berikut strategi promosi yang di lakukan Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong dalam upaya melestarikan Aksara Rejang 

adalah sebagai berikut: 

1) Website 

Untuk melestarikan budaya Rejang yang salah satunya adalah 

Aksara dan Bahasa rejang, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong melakukan penyebaran dan sosialisai kepada masyarakat luas. Hal 

itu bertujuan agar program dan kegiatan yang dilakukan dapat diketahui 

oleh masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong aktif di media sosial dengan menggunakan 

website perpusda.rejanglebongkab.go.id. di dalam web tersebut, terdapat 

informasi dan bentuk edukatif yang dapat diakses oleh masyarakat di luar 

Perpustakaan. 

 
24 Ibid  
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Berikut adalah Gambar Halaman utama dari website 

perpusda.rejanglebongkab.go.id. 

 

Gambar 4.4 Halaman Utama Website 

 

2) Facebook dan Instagram 

Dalam penyebaran informasi terkait melalui media sosial dan 

promosi lainnya, Perpustakaan menggunakan kegiatan rutin seperti 

mengundang anak-anak sekolah dan bekerja sama dengan pihak luar. 

Tujunnya agar seluruh kegiatan Perpustakaan dapat tersampaikan dengan 

tepat sasaran. Selain itu Perpustakaan juga mengedepankan fungsi 

informatif dengan mempublikasikan segala acara dan kegiatan yang 

dilakukan.  

Berikut adalah gambar halaman utama Facebook dan Instangram 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. 
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Gambar 4.5 Akun Instagram 

 

Gambar 4.6 Akun Facebook 

Selain sebagai alat informasi, promosi juga meningkatkan daya 

tarik perpustakaan itu sendiri. Cara yang efektif untuk mempromosikan 

perpustakaan adalah dengan melibatakan langsung masyarakat sekitar dan 

melakukan kunjungan ke tempat-tempat terdekat. Promosi melalui media 

sosial saja tidaklah cukup efektif, namun Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong mengalami kendala dalam melestarikan Aksara 

Rejang. 
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Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong melakukan 

kegiatan pelestarian budaya khusunya Aksara dan Bahasa Rejang dengan 

cara yang sama-sama positif. Meskipun terdapat perbedaan dalam cara 

yang dilakukan, tujuannya tetap sama yaitu mencapai target melalui 

promosi secara langsung maupun melalui media sosial. Keduanya 

dianggap efektif dalam menyebarkan informasi tentang kegiatan tersebut 

kepada masyarakat.  

2. Kendala yang di hadapi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dalam melestarikan Aksara Rejang 

Meskipun kita telah merencanakan segala sesuatunya dengan baik, namun 

dalam menjakankan rencana tersebut pasti akan muncul kendala atau rintangan 

yang harus dihadapi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kendala yang 

dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam 

menjalankan upaya melestarikan budaya Rejang terutama Aksara Rejang adalah 

sebagai berikut: 

a. Kendala Internal 

1) Anggaran 

Anggaran merupakan salah satu faktor utama dalam merencanakan 

suatu kegiatan agar berjalan dengan lancar, baik anggaran dari pusat, daerah 

maupun anggaran dari pihak lain. 

Dana atau anggaran merupakan kunci utama dalam setiap kegiatan 

operasional agar berjalan dengan lancar, akan tetapi anggaran yang di 

miliki oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

sangatlah terbatas, karena dalam kami mengadakan buku, menjalankan 

kegiatan operasional sehari-hari maupun program bulanan seperti kegiatan 

perpustakaan keliling, mencari narasumber yang mengerti masalah 
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buadaya rejang pasti memerlukan biaya atau anggaran. Meskipun dengan 

anggaran yang sangat terbatas, tetapi kami tetap memaksimalkan anggaran 

yang terbatas tersebut untuk kepentingan masyarakat.25  

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa anggaran atau dana merupakan 

persoalan yang umum dan merupakan kunci utama dalam setiap kegiatan 

operasinal. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

merupakan persoalan yang berat karena dengan anggaran yang terbatas 

mereka harus menjalankan tupoksi dalam melayani masyarakat. 

2) Sumber Daya Manusia 

Meskipun Sumber Daya Manusia menjadi pertimbangan dalam 

menjalankan rencana yang telah disusun, namun hal tersebut tetap sesuai 

dengan rencana yang telah di buat untuk kedepannya. 

Kalau Sumber Daya Manusia itu sih sudah pasti di setiap Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merasa kekkurangan terutama di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong ini. Tetapi dengan 

keterbatasan Sumber Daya Manusia yang ada, tapi kami coba 

memaksimalkan pelayananan dan penyelenggaraan perpustakaan. 

Meskipun menjadi kendala dalam penyelenggaraan perpustakaan tetapi 

kami tetap memaksimalkan yang ada supaya tidak menjadi kendala.26 

 

Dinas Perpusatakaan Dan Arsip Daerah Rejang Lebong tetap 

memaksimalkan sumber daya manusia yang ada. Meskipun mereka 

membagi tugas yang seimbang, meskipun keluar dari tugas pokok mereka. 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Kepala Bidang Perencanaan 

Perpustakaan. 

Kami disini saling mendukung dalam menyelesaikan tuga-tugas 

yang dapat kami kerjakan bersama-sama. Apabila ada bagian yang 

membutuhkan bantuan, kami siap membantu dengan tenaga dan pikiran, 

 
25 Ibid 
  
26 Ibid 
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selama itu tidak melebihi batas bidang tanggung jawab kami masing-

masing. Hal ini bertujuan agar seluruh pekerjaan dapat berjalan dengan 

lancar dan terkoordinasi dengan baik.27 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kendala sumber 

daya manusia sangat berpengaruh bagi terlaksananya program yang telah 

direncanakan, meskipun begitu Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong dengan keterbatasan sumber daya manusia yang ada 

mereka saling bahu membahu demi terlaksananya program yang telah 

direncanakan. 

b. Kendala Eksternal 

1) Koleksi  

Walaupun kendala sumber daya manusia dan anggaran adalah hal 

yang sangat berpengaruh bagi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong daalam menjalankan fungsinya sebagai pelestari budaya 

sekitarnya. Akan tetapi ada faktor lain yaitu faktor eksternal yang menjadi 

penghambat dalam pelestarian budaya tersebut, hal tersebut terjadi dari 

beberapa faktor seperti sulitnya mencari narasumber yang mengerti 

sejarah Rejang, sulitnya mencari budayawan Rejang, sulitnya mencari 

koleksi fisik seperti naskah kuno, buku yang membahas tentang budaya 

rejang terutama Aksara Rejang. 

Sebetulnya masalah utama kita selain SDM dan anggaran yaitu 

kurangnya sejarawan Rejang dan budayawan Rejang, koleksi buku yang 

membahas kebudayaan Rejang itu masih sedikit baik penulis ataupun 

penerbitnya, karena itu tadi minimnya sejarawan dan budaya Rejang 

untuk dijadikan narasumber. Jadi itulah kendala utama kami selain SDM 

 
27 Ibid 
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dan anggaran dalam upaya melestarikan budaya Rejang yang salah 

satunya Aksara dan Bahasa Rejang.28 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Bidang Penyelenggaraan 

Perpustakaan dan Pustakawan. 

2) Penerbit  

Permintaan pemustaka untuk informasi mengenai tema Rejang 

Lebong dan Rejang semakin meningkat, seiring dengan semakin 

banyaknya orang mengetahui adanya Pojok Rejang di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. Namun, untuk 

memenuhi kebutuhan, perpustakaan dan minimnya penerbit yang 

membahas tersebut untuk menambah koleksi di Perpustakaan. Oleh 

karena itu, permintaan pemustaka menjadi acuan evaluasi untuk 

memenuhi koleksi yang ada di perpustakaan dalam setiap tahunnya.

 
28 ES, Wawancara, anggal 24 Februari 2023, Pukul 08.30 Wib 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan tentang Upaya 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah dalam melestarikan Aksara dan Bahasa Rejang, 

maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini: 

1. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sudah melaksanakan Upaya 

Melestarikan Kebudayaan Rejang salah satunya Aksara dan Bahasa Rejang tetapi 

tetap melalui persetujuan atasan dalam hal ini adalah Kepala Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong dengan membuat Program melalui Pojok 

Rejang. Dengan Koleksi buku dan lainnya, melaksanakan program rutin 

mingguan, bulanan dan tahunan. Bekerjasama dengan pihak eksternal seperti 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Musyawarah Adat, Dinas Komunikasi 

Informasi dan Penerbit setempat dengan konteks menghadirkan dan ikut serta 

diluar Perpustakaan. Selain hal itu tetap melaksanakan kegiatan promosi baik 

secara tatap muka langsung maupun di berbagai meidia sosial seperti Facebook 

dan Instagram guna untuk menyebarkan dan memberikan informasi jarak jauh 

kepada pemustaka atau masyarakat serta untuk menarik minat masyarakat 

berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong.  

2. Dalam menjalankan program-program yang telah di rencanakan di internal Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, terdapatkendala yang 
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menghambat pelaksanaan renpcana tersebut. Salah satu kendalanya dalah 

terbatasnya penerbit yang membuat sulit memperoleh buku yang berhubungan 

dengan kebudayaan Rejang dan Sejarah Rejang Lebong. Selain itu, beberapa 

program harus ada persetujuan atau keputusan dari Kepala Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong mempengaruhi kegiatan awal yang telah 

direncanakan. Terakhir penghambat lainnya adalah Sumber Daya Manusia (SDM) 

diinternal Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong. Meskipun dapat 

diatasi namun tidak secara keseluruhan. 

B.  Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

saran-saran yang diajukan sebagai masukan dan pertimbangan bagi Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong di antarannya adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas sebaiknya memberikan anggaran yang lebih untuk program yang 

telah ditentukan terutama dalam pelestarian budaya dan memberikan kebebasan 

kepada seluruh karayawan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong 

dalam mengembangkan pelestarian kebudayaan Rejang. Selain itu, disarankan 

untuk memberikan pelatihan kepada pustakawan agar dapat mempromosikan 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong terutama dalam kegiatan 

pelestarian kebudayaan Rejang salah satunya Aksara Rejang. Dalam era modern 

ini, di sarankan untuk membuat konten kreatif seperti channel youtube, podcast 

dan media lainnya yang informatif, edukatif, serta menghibur agar target sasaran 

dapat lebih luas. 
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2. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerh Rejang Lebong harus memperluas kerja 

samanya dengan pihak luar agar semua program-program yang telah direncanakan 

berjalan sesusai rencana dan melibatkan tokoh masyarakat serta masyarakat 

Rejang Lebong dalam upaya melestarikan kebudayaan Rejang salah satunya 

Aksara Rejang. Tujuannya adalah untuk dapat mempromosikan program dengan 

lebih luas melalui mulut ke mulut. Selain itu, upaya untuk meningkatkan 

penggunaan sosial media juga dilakukan agar seluruh masyarakat Rejang Lebong 

dapat mengetahui program yang sedang dijalankan. 
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Lampiran 1. Surat Menyurat 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa saja upaya yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dalam upaya melestarikan Aksara dan Bahasa Rejang? 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Rejang Lebong? 

b. Apa saja Visi-Misi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong? 

c. Koleksi dalam bentuk apa saja yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam Upaya Melestarikan Aksara 

Rejang? 

d. Program apa saja yang telah dibuat dan dilaksanakan Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam Upaya Melestarikan Aksara 

Rejang? 

e. Kebijakan apa saja yang telah dibuat dan dijalankan oleh Dinas 

Perpusstakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam Upaya 

Melestarikan Aksara Rejang jika mengacu pada Undang-Undang No 43 

tentang perpustakaan dengan menonjolkan kekhasan budaya lokal? 

f. Lembaga apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dalam Upaya 

Melestarikan Aksara Rejang?  

g. Bagaimana kegiatan promosi yang diakukan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong dalam Upaya Melestarikan Aksara Rejang? 

 



 
 

 

2. Apa saja faktor penghambat Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong dalam Upaya Melestarikan Aksara Rejang? 

a. Apakah yang menjadi masalah utama yang menghambat sehingga menjadi 

kendala Upaya Melestarikan Aksara Rejang di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Rejang Lebong? 

b. Apakah kendala Sumber Daya Manusia di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Rejang Lebong menjadi permasalahan dalam melestarikan 

kebudayaan Rejang salah satunya Aksara Rejang? 

c. Apakah Anggaran/dana di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang 

Lebong menjadi persoalan dalam upaya melsetarikan kebudayaan Rejang 

salah satunya Aksara Rejang? 

d. Apakah tinggi/rendahnya respon masyarakat menjadi pertimbgangan dalam 

mengadakan kegiatan melestarikan kebudayaan Rejang salah satunya 

Aksara Rejang Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Tempat Penelitian 

 

Gambar.1 Tampilan Gedung 
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Gamba.3 Meja Pendaftaran Anggota 
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Gambar.5 Meja Baca 
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Gambar.9 Papan Visi dan Misi Dinas 

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong 
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Rejang Lebong 
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Lebong 

 



 
 

 

 

 

Gambar.13 Wawancara dengan 

Kepala Bidang dan Pustakawan  
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Gambar.17 Kunjungan Dinas 
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